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Infused water adalah air tawar yang diberi tambahan potongan 
buah-buahan lalu didiamkan beberapa jam. Minuman infused water 
menjadi solusi minuman sehat di masa pandemi covid-19. Perasan 
daging buah lemon memiliki nilai IC50 pada rentang 50 – 100 ppm 
yaitu sebesar 76,83 ppm sehingga aktivitas antioksidan dikatakan 
kuat. Sampel perasan daging buah lemon memiliki kadar vitamin C 
sebesar 0,66 mg/g. Kadar vitamin C rata-rata pada sampel perasan 
jeruk sunkist sebesar 348,82 ppm. Sedangkan kadar vitamin C pada 
infused water sunkist sebesar 67,59 ppm. Terdapat waktu infusa dan 
suhu air yang berbeda terhadap aktivitas antioksidan dan vitamin C 
pada kulit pisang. Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini 
dilatarbelakangi untuk melengkapi data-data penelitian terdahulu. 
Dalam penelitian ini menggunakan infused water lemon  dengan 
perendaman  di dalam air selama beberapa jam serta disimpan dalam 
suhu ruang dan refrigerator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas air infusa lemon dengan diversifikasi suhu dan lama 
perendaman. Metode yang digunakan pada penelitian ini deskriptif 
kuantitatif. Parameter yang diamati adalah pH, vitamin C, total asam, 
aktivitas antioksidan dan uji organoleptik. Data yang diperoleh 
dilakukan analisis deskriptif kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel 
dan grafik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
infused water lemon terbaik pada perlakuan S1P2 yaitu infused water 
lemon dengan waktu infusa selama 6 jam pada suhu ruang (24-27◦C). 
Diperoleh kadar vitamin C tertinggi sebesar 29,75 mg/100g, aktivitas 
antioksidan tertinggi yaitu 205,39 ppm, total asam tertinggi yaitu 17,5 
%, nilai pH 2,88 dan secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata uji 
kesukaan tertinggi  sebesar 6,43. 
Kata Kunci : Aktivitas antioksidan, Infused water, kadar total asam, 
kualitas, lemon (Citrus limon L.), pH, suhu perendaman, uji 
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A. Penegasan Judul  
 Skripsi ini mengambil judul tentang ―Kualitas Infused Water 
Lemon (Citrus Limon L.) Dengan Diversifikasi Suhu Dan Lama 
Perendaman (Sebagai Sumber Belajar Biologi Sub Materi 
Makanan Dan Sistem Pencernaan Pada Peserta Didik SMA Kelas 
Xi Semester Genap)‖. Untuk  memahami maksud dan tujuan maka 
diperlukan penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah antara 
lain : 
1. Kualitas menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu 1. 
Tingkat baik buruknya sesuatu (kepandaian, kecakapan dan 
sebagainya); 2. Kadar; 3. Derajat atau taraf; 4. Mutu.
1
 
2. Infused water merupakan air yang diberi tambahan potongan 
buah sehingga air tersebut  mempunyai sensasi rasa tertentu.
2
 
3. Diversifikasi menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu 1. 
Penganekaragaman; 2. Penganekaan usaha untuk menghindari 




4. Suhu merupakan derajat panas benda.4 Suhu menurut kamus 
besar bahasa Indonesia yaitu 1. Ukuran kuantitatif terhadap 
temperatur; panas dan dingin, diukur dengan termometer.
5
 
                                                             
 1 Kamus  Besar Bahasa Indonesia [online]‖ <https://kbbi.web.id/kualitas> . 
Diakses pukul  05.33. 2 September 2020.  
 2 Surati Surati dan  Nurul Qomariah, ―Tingkat Keamanan Minuman Infused 
water Dengan Diversifikasi Penyimpanan Yang Berbeda,‖ Jurnal Riset Kesehatan 6, 
no. 1 (2017): 15, https://doi.org/10.31983/jrk.v6i1.2741. 
  3Kamus  Besar Bahasa Indonesia [online]‖ < 
https://kbbi.web.id/diversifikasi> . Diakses pukul  05.37. 2 September 2010. 
 4 Bambang Murdaka Eka Jati, Pengantar Fisika Dasar 1, Yogyakarta : 
Gajah Mada University Press, 2013, h. 299.  
 5 Kamus  Besar Bahasa Indonesia [online]‖ < https://kbbi.web.id/suhu> . 





Berdasarkan penegasan kalimat diatas maka yang di maksud 
penulis dalam judul ―Kualitas Infused Water Lemon (Citrus Limon L.) 
Dengan Diversifikasi Suhu Dan Lama Perendaman (Sebagai Sumber 
Belajar Biologi Sub Materi Makanan Dan Sistem Pencernaan Pada 
Peserta Didik SMA Kelas Xi Semester Genap)‖ adalah untuk 
mengetahui kualitas infused water lemon yang terkait dengan variasi 
suhu dan lama perendaman 
B. Alasan Memilih Judul  
  Beberapa alasan yang menjadi dasar memilih judul penelitian 
adalah sebagai berikut :  
1. Alasan Obyektif  
a. Pentingnya asupan vitamin C bagi tubuh. 
b. Infused water lemon dapat menjadi solusi minuman sehat 
di masa pandemi covid-19. 
c. Infused water lemon dapat menjadi pengganti minuman 




d. Belum diketahui kualitas infused water lemon yang 
berkaitan dengan diversifikasi suhu dan lama perendaman. 
2. Alasan Subyektif  
a. Untuk memperoleh data sebagai bahan utama penyusun 
skripsi guna memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana di bidang Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
b. Dari alasan yang penulis bahas bahwa penelitian ini ada 




                                                             
 6 Siti Fatimah, Desto Arisandi, dan Deni Yunanto, ―Penetapan Kadar 
Sakarin Minuman Ringan Gelas Plastik Yang Dijual Di Pasar Beringharjo, 
Yogyakarta,‖ "dalam" SNA TKII II, (Jurnal Seminar Nasional SNA TKII II, STIkes 





C. Latar Belakang Masalah 
 Air merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan 
manusia. Keberadaan air sangat melimpah di muka bumi ini, mulai 
dari mata air, sungai, waduk, danau, laut hingga samudra. Air 
dijadikan sebagai sumber daya alam yang sangat diperlukan oleh 
banyak orang, bahkan semua makhluk hidup.
7
 Sebagaimana 
pentingnya air terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Furqon Ayat 48-49: 
َوآِء َهاٗٓء طَهُىٗزا  ا بَۡيَي يََدۡي َزۡحَوخِِهۚۦِ َوأًََصۡلٌَا ِهَي ٱلسَّ َح بُۡشَسۢ يََٰ َِي  ٨٤َوهَُى ٱلَِّرٓي أَۡزَسَل ٱلسِّ ـۧ ُۡح لٌِّ
ٗوا َوأَ  َعَٰ ًۡ ا َخلَۡقٌَآ أَ ۡيٗخا َوًُۡسقِيَهُۥ ِهوَّ   ٨٤ًَاِسيَّ َكثِيٗسا بِهِۦ بَۡلَدٗة هَّ
  ―Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan Kami 
turunkan dari langit air yang amat bersih (48). agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak (49).” 
(Q.S Al- Furqon [25]: 48-49).
8  
 Air merupakan komponen utama yang paling banyak terdapat 
di dalam tubuh manusia. Sekitar 60% dari total berat badan orang 
dewasa terdiri dari air. Air membantu proses metabolisme dan 
membantu agar fungsi tubuh dapat berjalan dengan normal. 
Kebutuhan air dalam tubuh harus terpenuhi. Kekurangan cairan dalam 
tubuh akan menyebabkan dehidrasi dan gangguan organ tubuh.
9,10
  
 Pengertian air minum dapat dilihat pula dalam Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER 
IV/2010 tentang: Persyaratan Kualitas Air Minum : Air minum adalah 
air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan 
                                                             
 7 Yovi, Ananda Saputra, ―Permintaan Air Bersih Kota Pekan Baru,‖ JOM 
Fekon 4, no. 1 (2017): 1–13. 
 8 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’an Hafalan Mudah, (Bandung: Cordoba, 
2019). 
 9 Nur Wahyuningsih, Nanik Suhartatik, dan Akhmad Mustofa, "Aktivitas 
Antioksida Herbs Infused water  Dengan Variasi Lama Perendaman dan Varietas 
Jahe".  Prosiding Seminar Nasional 5, (2018): 160–66. 
 10 Susanto, Arif Et Al., ―Analisis Kualitas Air Untuk Konsentrasi Fluoride 






yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.
11
 
Manusia tidak bisa bertahan hidup jika tidak minum walau hanya 
beberapa hari saja. Terus menerus kurang cukup minum akan 
menyebabkan dehidrasi. Dehidrasi yang berkepanjangan dapat 
meningkatkan resiko batu ginjal, infeksi saluran kencing, konstipasi, 
obesitas, dan gangguan lain.
12
 
 Masyarakat selain mengkonsumsi air putih yang tidak berasa 
juga biasa mengkonsumsi minuman seperti jus instan, minuman 
penyegar, kopi, teh dan lain-lain. Minuman tersebut sebagian 
ditambahkan bahan-bahan kimia seperti pengawet, pewarna dan 
pemanis sintetis yang jika dikonsumsi berkelanjutan dapat 
menimbulkan karsinogenik dan gangguan pencernaan seperti ginjal.
13
  
Penelitian membuktikan dari 3 sampel minuman ringan kemasan gelas 
plastik yang ada di pasar Beringharjo Yogyakarta telah melebihi batas 
maksimum penggunaan sakarin. Efek samping penggunaan pemanis 
buatan ini yaitu kanker kandung kemih. Sakarin merupakan salah satu 
pemanis buatan yang sering digunakan dalam beberapa produk 
makanan dan minuman.
14
 Sejumlah penelitian tentang efek negatif 
sakarin menunjukkan hasil yang kontroversial. Beberapa penelitian 
menunjukkan adanya efek negatif jika mengkonsumsi sakarin secara 
berlebihan, diantaranya adalah migrain dan sakit kepala, kehilangan 
daya ingat, bingung, insomnia, iritasi, asma, hipertensi, diare, sakit 
perut, alergi, impotensi dan gangguan seksual, kebotakan, serta kanker 
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otak dan kandung kemih.
15
 Tetapi, pada penelitian lainnya efek negatif 
tidak terlihat apabila sakarin diberikan dalam dosis rendah.
16
 
 Minuman selain dari sekedar air putih, teh, kopi, dan lain-lain, 
bisa juga bersumber dari buah buahan, sayuran, maupun inovasi baru 
yaitu minuman infused water. Infused water menjadi solusi agar tidak 
kehilangan keinginan untuk minum air putih.
17,18
 Infused water 
merupakan air putih yang diberi tambahan potongan buah-buahan 
kemudian didiamkan beberapa jam sampai sari buahnya keluar.  Hal 
ini membuat air yang tadinya tawar memiliki aroma, rasa dan warna 
yang khas dari buah yang digunakan. Selanjutnya dapat didiamkan 
dalam lemari es selama 4–12 jam lalu siap dikonsumsi. Namun 
demikian, bukan berarti infused water akan terasa manis seperti jus 
atau sari buah, sebab pembuatan infused water tanpa gula maupun zat 
aditif lainnya. Dan inilah yang menjadi keunggulan infused water 
yang berbeda dengan air minum biasa, karena infused water 
merupakan air putih beraroma secara alami. Dengan mengkonsumsi 
infused water dapat memberikan dua manfaat sekaligus yaitu manfaat 
minum air putih dan manfaat mengkonsumsi buah-buahan.
19,20. 
 
 Allah SWT. menumbuhkan dengan air hujan tanaman-
tanaman dan sumber makanan. Allah juga menumbuhkan zaitun, 
kurma dan anggur. Allah menumbuhkan segala bentuk buah-buahan. 
                                                             
 15 Indaswari, Kartika Dewi and R Bambang Wirjatmadi, ―Hubungan 
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 18 Anitra C.Carr and Silvia Maggini, ―Vitamin C and Immune Function,‖ 
Nutrients MDPI 9, no. 1211 (2017): 3, https://doi.org/10.3390/nu9111211. 
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Infused water," Medical Laboratory Technology Journal, 3, no. 1 (2017): 98-102. 
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Sesungguhnya air hujan dan apa yang ditumbuhkan-Nya mengandung 
petunjuk atas kekuasaan Allah bagi kaum yang memikirkan ciptaan-
Nya, lalu mereka menjadikannya sebagai bukti kemahaagungan Allah 
SWT. Allah SWT berfirman dalam Al- Quran Surat An-Nahl Ayat 11: 
ۡيخُى ۡزَع َوٱلصَّ ِبُج لَُكن بِِه ٱلصَّ ٌۢ لَِك َۡلٓيَٗت لِّقَۡىم  يُ
ِثِۚ إِىَّ فِي َذَٰ َب َوِهي ُكلِّ ٱلثََّوَسَٰ
َى َوٱلٌَِّخيَل َوٱۡۡلَۡعٌََٰ
  ١١يَخَفَكَُّسوَى 
 ―Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 




  Allah SWT, dalam Al-Qur‘an surat Al-Insan Ayat 17 
memberi petunjuk bahwa dalam minuman dapat diberi campuran. 
Dalam hal tersebut sebagai contoh adalah jahe. Allah SWT. 
berfirman pada surah Al-Insan Ayat 17, yaitu: 
  ١١ۡۡ َويُۡسقَۡىَى فِيهَا َكۡأٗسا َكاَى ِهَصاُجهَا َشًَجبِيًلا 
 ―Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 
yang campurannya adalah jahe” (Q.S Al-Insan [76]: 17).22 
 Buah-buahan bermacam-macam di muka bumi ini yang dapat 
diambil pelajaran bagi kaum yang mau merenungi dan mengambil 
pelajaran. Penelitian-penelitian telah membuktikan aneka macam 
buah-buahan memiliki manfaat tersendiri yang mencukupi 
kebutuhan tubuh manusia. Tubuh manusia membutuhkan zat gizi 
yang mempunyai peranan penting bagi fungsi sel tubuh, misalnya 
vitamin C.  Vitamin adalah komponen tambahan makanan yang 
berperan sangat penting dalam gizi manusia.
23
 Vitamin C adalah salah 
satu jenis vitamin yang larut dalam air dan memiliki peranan penting 
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dalam menangkal berbagai penyakit. Kebutuhan vitamin C dalam 
tubuh didapatkan dari bahan makanan seperti sayur-sayuran dan buah-
buahan. Kandungan vitamin C pada lemon bermanfaat untuk 
menurunkan resiko terkena serangan kanker usus besar, hal ini 
dikarenakan lemon dapat membantu mengusir radikal bebas yang 
dapat menyebabkan kerusakan DNA.
24
 Vitamin C juga berkontribusi 
pada pertahanan kekebalan dengan mendukung berbagai fungsi seluler 
baik dari sistem kekebalan bawaan maupun adaptif. Sistem kekebalan 
adalah jaringan multifaset dan canggih dari organ, jaringan, sel, 
protein, dan bahan kimia khusus, yang telah berevolusi untuk 
melindungi inang dari berbagai patogen, seperti bakteri, virus, jamur, 
dan parasit.
25
 Sehingga Infused water lemon baik untuk dikonsumsi 
selama masa pandemi covid-19 ini untuk menjaga imunitas tubuh.
26
  
  Minuman instan menimbulkan berbagai efek buruk bagi 
kesehatan tubuh. Minuman instan seperti contoh minuman bersoda 
dan minuman kaleng berperasa. Hal tersebut telah menjadikan infused 
water sebagai alternatif minuman yang ramah bagi kesehatan sehingga 
aman untuk dikonsumsi sehari-hari. Salah satu contoh infused water 
adalah infused water lemon. Lemon telah dipilih karena mengandung 
senyawa antioksidan dan vitamin C. Lemon memiliki kandungan 
vitamin C yang lebih tinggi dari jeruk nipis. Lemon memiliki 
kandungan vitamin C 50 mg/ 100 g, sedangkan jeruk nipis memiliki 
kandungan vitamin C 27 mg/ 100g.
27
 Lemon memiliki pH rendah 
yaitu 2.74. Makanan dan minuman asam dibawah pH 5.5 dapat 
menyebabkan erosi serta kekasaran pada gigi. Selain itu pH rendah 
juga sensitif bagi lambung dan pencernaan manusia. Pengolahan 
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lemon sebagai minuman infused water dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi keasaman pada buah lemon.
28
 
  Minuman infused water lemon memiliki manfaat kaya akan 
sumber nutrisi seperti vitamin, mineral dan antioksidan yang tinggi. 
Minuman infused water lemon juga memiliki proses pembuatan yang 
mudah. Infused water dapat menjadi alternatif atau solusi 
mengkonsumsi buah atau rempah menjadi minuman yang efisien 
mudah dan ekonomis. Khasiat buah atau rempah dapat didapatkan 
tanpa harus mengkonsumsi secara langsung. Infused water dapat 
memenuhi kebutuhan air dan terhindar dari dehidrasi serta dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh, sebagai detox dan obat alami.
29
  
 Perasan daging buah lemon memiliki aktivitas antioksidan yang 
dapat diuji menggunakan metode ABTS.  Nilai IC50   yang diperoleh 
berada pada rentang 50 – 100 ppm yaitu sebesar 76,83 ppm sehingga 
aktivitas antioksidan dikatakan kuat. Penetapan kadar vitamin C 
menggunakan metode spektrofotometri UV diperoleh 0,66 mg/g 
sampel perasan daging buah lemon.
30
 Hasil penelitian dari Haitami 
Ulfa dan Akhmad muntaha menunjukkan kadar vitamin C rata-rata 
pada sampel perasan jeruk sunkist sebesar 348,82 ppm. Sedangkan 
kadar vitamin C pada infused water sunkist sebesar 67,59 ppm.31 
Penelitian Manna wassalwa meneliti pengaruh waktu infusa dan suhu 
air yang berbeda terhadap aktivitas antioksidan dan vitamin C pada 
kulit pisang. Parameter yang diamati dalam penelitian Manna 
wassalwa tersebut adalah konsentrasi antioksidan, dan konsentrasi 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan 
untuk melengkapi data-data penelitian terdahulu. 
  Infused water lemon umumnya diolah dengan perendaman 
lemon di dalam air selama beberapa jam. Perendaman ini membuat air 
putih menjadi lebih keruh daripada sebelum perendaman. Selain itu, 
perendaman juga membuat sifat kimia air putih semakin bertambah 
sesuai kandungan gizi buah yang direndam di dalamnya. Penelitian 
lain yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa 
perendaman kulit pisang dalam air (infused water  kulit pisang) 
selama 120 menit mempunyai kandungan vitamin C dan aktivitas 
antioksidan lebih tinggi daripada perendaman selama 30 menit. 
Namun, pada suhu 45◦C vitamin C dan aktivitas antioksidan infused 
water kulit pisang mengalami penurunan. Penelitian lain juga 
menunjukkan degradasi vitamin C strawberry juice pada suhu 8◦C 
lebih kecil daripada suhu 28◦C.
33
 Suhu dan lama perendaman diduga 
juga berpengaruh terhadap kadar vitamin C dan aktivitas antioksidan 
infused water lemon. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh suhu dan lama perendaman terhadap kekeruhan, 
kadar vitamin C dan aktivitas antioksidan infused water lemon.34 
  Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas air infusa lemon dengan 
diversifikasi suhu dan lama perendaman. Peneliti tertarik untuk 
mengkaji mengenai ―KUALITAS INFUSED WATER LEMON 
(CITRUS LIMON L.) DENGAN DIVERSIFIKASI SUHU DAN 
LAMA PERENDAMAN (Sebagai Sumber Belajar Biologi Sub 
Materi Makanan Dan Sistem Pencernaan Pada Peserta Didik Sma 
Kelas Xi Semester Genap)‖. 
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D.  Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Minuman infused water lemon biasanya dibuat dengan lama 
waktu perendaman yang berbeda.
 35
 
2. Belum diketahui kualitas minuman infused water yang 
biasanya disimpan dengan suhu dalam ruangan atau 
dimasukkan ke dalam refrigerator (lemari pendingin).
 36
 
3. Beberapa minuman instan memiliki efek samping buruk bagi 
kesehatan. 
4. Tidak semua orang peduli untuk menjaga imunitas tubuh di 
masa pandemi Covid-19. 
E. Batasan Masalah 
 Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Infused water lemon (Citrus limon L.) 
2. Parameter uji kualitas infused water yaitu: kadar vitamin C, 
kadar antioksidan, pH, parameter rasa aroma dan warna dalam 
uji organoleptik, dan total asam tertitrasi.  
F. Rumusan Masalah 
  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
kualitas infused water lemon (Citrus limon L.) dengan diversifikasi 
suhu dan lama perendaman?  
G. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 
infused water lemon (Citrus limon L.) dengan diversifikasi suhu dan 
lama perendaman. 
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H. Manfaat Penelitian 
1. Bagi masyarakat, memberikan informasi ilmiah khususnya 
bagi guru dan siswa dan umumnya kepada masyarakat 
mengenai kualitas infused water lemon dengan perbedaan 
suhu dan lama perendaman. 
2. Bagi institusi pendidikan, untuk menambah wawasan dan 
referensi bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. 
3. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam ilmu biologi, 
sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi yang 
merupakan salah satu persyaratan dalam ujian sarjana. Hal ini 
juga dapat menambah wawasan dan bahan pembelajaran 
kepada peneliti tentang penyimpanan yang baik agar tidak 
mempengaruhi mutu vitamin C pada infused water lemon. 
4. Sebagai sumber belajar biologi sub materi makanan dan 
sistem pencernaan khususnya sub bab vitamin pada peserta 
didik SMA kelas XI semester genap. 
I. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Kajian penelitian yang relevan dilakukan untuk mengetahui 
batas akhir penelitian yang sudah ada. Sehingga diketahui adanya 
ruang kosong dan kebaruan (novelty) penelitian yang akan dilakukan. 
1. Penelitian dari Surati dan Nurul qomariyah yang berjudul 
―Tingkat Keamanan Minuman Infused Water Dengan 
Diversifikasi Penyimpanan Yang Berbeda‖, Jurnal Riset 
Kesehatan, vol.6, no. 1, 2017. Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu minuman infused water dengan 
diversifikasi penyimpanan yang berbeda sedangkan variabel 
terikatnya yaitu bakteri pada infused water. Jadi pada 
penelitian ini adalah menghitung jumlah koloni bakteri dari 
minuman infused water dengan diversifikasi penyimpanan 
yang berbeda. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya pada 
penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 





penyimpanan untuk mengetahui tingkat ketahanan suatu 
produk minuman yang layak untuk dikonsumsi.
37
 
2. Penelitian dari Haitami, Annisa ulfa, dan Akhmad muntaha 
yang berjudul ―Kadar Vitamin C Jeruk Sunkist Peras Dan 
Infused Water‖, Medical Laboratory Technology Journal, 
vol.3, no.1, 2017. Hasil penelitian ini menunjukan kadar 
vitamin Rata-rata kadar vitamin C pada sampel perasan jeruk 
sunkist sebesar 348,82 ppm. Rata-rata kadar vitamin C pada 
sampel infused water jeruk sunkist sebesar 67,59 ppm. 
Berdasarkan uji statistik menyatakan ada perbedaan kadar 
vitamin C pada perasan jeruk sunkist dengan infused water 
jeruk Sunkist dengan nilai signifikansi 0,000.
38
 
3. Penelitian dari Manna wassalwa yang berjudul, ―Pengaruh 
Waktu Infusa dan Suhu Air yang Berbeda Terhadap Aktivitas 
Antioksidan dan Vitamin C pada Infused Water Kulit Pisang‖, 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Biologi, Vol. 1, no.1, 
2016. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 
konsentrasi antioksidan dan nilai IC50, serta konsentrasi 
vitamin C menggunakan spektrofotometri uv-vis. Berdasarkan 
hasil penelitian ini waktu dan suhu air infusa berpengaruh 




J. Sistematika Penulisan 
 Sistematika adalah gambaran singkat secara menyeluruh dari 
suatu karya ilmiah dalam hal ini adalah penulisan skripsi. Adapun 
sistematika penulisan bertujuan untuk membantu pembaca dengan 
mudah memahami isi skripsi. Sistematika penulisan pada skripsi 
penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan 
 Bab ini berisi penegasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang masalah yang diteliti, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan 
dengan pembahasan mengenai infused water, lemon, vitamin C, 
radikal bebas, antioksidan, uji antioksidan dengan metode DPPH, 
IC50, Spektrofotometri UV-VIS, dan uji organoleptik. Selain itu pada 
bab dua ini juga membahas tentang hipotesis penelitian dan hipotesis 
statistik. 
BAB III Metode Kerja 
Bab ini berisikan waktu dan tempat penelitian, metode 
penelitian, sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional 
penelitian, alat dan bahan, prosedur kerja, parameter uji, dan analisis 
data penelitian.  
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
  Bab ini berisikan hasil penelitian dan menjelaskan 
pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V Penutup 
  Pada bab penutup berisi tentang kesimpulan dari penelitian 






LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
 
A. Teori yang Digunakan 
1. Infused water 
 Infused water merupakan jenis minuman berisi air minum dan 
buah-buahan dengan perendaman dalam waktu tertentu. Infused water 
dipercaya kaya akan vitamin dan sumber nutrisi sehingga mampu 
menjaga kesehatan tubuh. Buah yang digunakan dalam pembuatan 
infused water dalam penelitian ini yaitu buah lemon. Lemon telah 
dipilih karena mengandung senyawa antioksidan dan vitamin C. 
Lemon memiliki kandungan vitamin C yang lebih tinggi dari jeruk 
nipis. Lemon memiliki kandungan vitamin C 50 mg/ 100 g, sedangkan 
jeruk nipis memiliki kandungan vitamin C 27 mg/ 100g.
40
 Minuman 
infused water lemon merupakan jenis minuman hasil proses difusi dari 
buah lemon (konsentrasi tinggi) menuju ke dalam air (konsentrasi 
rendah). Difusi adalah peristiwa perpindahan suatu senyawa dari 
konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah secara langsung tanpa 
melalui membran Semipermeabel. Proses infusi pada infused water 
ditandai dengan adanya senyawa pada lemon yang terlarut ke dalam 
air. Buah lemon yang telah mengalami proses perendaman akan 
menyebabkan bentuk lemon menjadi mengkerut akibat dari 
berkurangnya volume membran sitoplasma yang terjadi selama proses 
difusi berlangsung. Pembuatan infused water terdiri dari buah lemon 
dan air minum.
41
 Infused water lemon terbuat dari buah lemon yang 
memiliki kandungan vitamin C. Kandungan vitamin C akan 
cenderung mengalami penurunan oleh pengaruh lama penyimpanan. 
                                                             
 40 Muaris Hinda, Khasiat Lemon (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), 
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 41 Ika Harifah, Akhmad Mustofa, ―Aktivitas Antioksidan Infused Water 
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Hal ini disebabkan karena tertundanya penguapan air yang 
menyebabkan struktur sel yang semula utuh menjadi layu. Enzim 
askorbat oksidase tidak dibebaskan oleh sel sehingga tidak mampu 
mengoksidasi vitamin C lebih lanjut menjadi senyawa yang tidak 
mempunyai vitamin C lagi. 
 Vitamin C sangat mudah  rusak selama proses persiapan atau 
penyajian, pemasakan dan penyimpanan.
42
 Kerusakan vitamin C 
sering terjadi pada buah-buahan yang terpapar cahaya sehingga 
kandungan vitaminnya mengalami penurunan.
43
 Stabilitas asam 
askorbat biasanya meningkat dengan penurunan suhu penyimpanan, 
akan tetapi selama pembekuan akan terjadi kerusakan yang cukup 
besar. Kerusakan ini bervariasi untuk setiap jenis bahan pangan. 
 Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin 
suatu benda.
44
 Suhu berpengaruh terhadap penyimpanan buah, sebab 
proses respirasi pada tumbuhan berlangsung pada suhu optimum. 
Suhu optimum yaitu suhu dimana proses metabolisme termasuk 
respirasi berlangsung secara sempurna. Respirasi pada buah-buahan 
terus berlangsung meskipun sudah dipanen, sampai buah tersebut 
menjadi busuk. Penyimpanan pada suhu rendah dapat memperpanjang 
masa hidup jaringan-jaringan pada buah-buahan karena aktivitas 
respirasi menurun dan menghambat aktivitas mikroorganisme. 
Penyimpanan pada suhu rendah dapat menghambat aktivitas enzim 
dan reaksi kimia serta menghambat dan menghentikan pertumbuhan 
mikroorganisme. 
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 Lemon (Citrus limon L.) merupakan sejenis jeruk yang 
dikenal dengan sebutan sitrun, jeruk sitrun (dari bahasa Belanda, 




 Klasifikasi ilmiah lemon, yaitu
46,47
: 
 Regnum : Plantae 
 Divisio  : Tracheophytes 
 Kelas  : Angiospermae 
 Ordo  : Sapindales 
 Famili  : Rutaceae 
 Genus : Citrus 
 Spesies  : Citrus limon L. 
 Lemon memiliki sekitar 20 varietas. Namun di pasar 
Indonesia hanya ada jenis lemon tertentu, pada umumnya jenis Eureka 
dan Meyer. Beberapa jenis lemon yang ditemukan, antara lain: 
a) Eureka lemon: sama dengan lemon pada umumnya, 
memiliki rasa asam, sepet, kulitnya kasar, terdapat biji dan 
tonjolan di ujungnya. 
b) Lisbon lemon: rasanya sama dengan eureka lemon, 
namun kulitnya halus, tanpa biji dan tidak ada tonjolan 
pada ujungnya. 
c) Meyer lemon (Citrus x Meyeri): lemon ini banyak 
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b.    Morfologi Lemon 




Gambar 2.1  
Buah Lemon 
 Buah lemon memiliki bentuk bulat lonjong dan lebih besar 
dari jeruk nipis. Kulit buah lemon mengkilap dan berwarna hijau 
ketika muda lalu berwarna kuning cerah merata setelah masak. Lemon 
memiliki aroma citrus kuat menyegarkan. Buah lemon mampu 
berbuah terus-menerus sepanjang musim.
50
 
c. Kandungan Lemon 
  Lemon merupakan salah satu buah yang kaya akan vitamin C 
serta kandungan antioksidan yang bermanfaat bagi tubuh manusia. 
Senyawa yang berperan sebagai antioksidan dalam buah lemon adalah 
vitamin C, fenolik, flavonoid dan minyak atsiri. Lemon  mengandung 
3,7% asam sitrat, vitamin C 40-50 mg / 100 g, fenolik ±0.08 mg/g, 
flavonoid ± 0.17 mg/g dan minyak atsiri ±1,4 mL.
51,52. 
Pada penelitian 
ini menguji kadar vitamin C sebagai antioksidan karena vitamin C 
merupakan senyawa antioksidan tertinggi dalam lemon. Walaupun 
memiliki banyak manfaat bagi tubuh, lemon mengandung asam sitrat 
dengan pH rendah yaitu 2,74. Makanan / minuman asam dibawah pH 
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5,5 dapat menyebabkan erosi serta kekasaran pada gigi. Selain itu pH 
rendah juga sensitif bagi pencernaan manusia khususnya lambung. 
Pengolahan lemon sebagai minuman infused water bisa menjadi salah 
satu alternatif untuk mengatasi keasaman pada lemon.
53
 
d. Manfaat Lemon 
 Lemon merupakan salah satu sumber vitamin C dan 
antioksidan yang berkhasiat bagi kesehatan manusia. Lemon memiliki 
kandungan antioksidan alami yang akan menjaga tubuh dari radikal 
bebas. Bagi penderita asam urat, antioksidan yang terkandung dalam 
lemon ini sangat bermanfaat. Kandungan flavonoid yang berfungsi 
sebagai antioksidan akan menetralisir zat purin yang masuk melalui 
makanan serta mencegah munculnya jaringan asing di area persendian 
akibat asam urat yang berkristal.
54
 
Khasiat lemon bagi kesehatan diantaranya: 
a) Menyerap dan mengeluarkan racun dari dalam tubuh 
melalui urin (detoksifikasi). 
b) Menurunkan kolesterol dan menyeimbangkan kadar gula 
darah dan tentunya menurunkan risiko jantung dan 
diabetes. 
c) Mencegah penyakit batu ginjal dan menjaga kesehatan 
hati. 
d) Mencegah kanker. 
e) Menghilangkan stres. Aroma citrus memberi efek segar 
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3. Vitamin C 
 Vitamin adalah senyawa organik yang termasuk bahan 
makanan esensial yang diperlukan oleh tubuh, tetapi tubuh sendiri 
tidak dapat mensintesisnya. Vitamin tidak dipergunakan untuk 
mendapatkan tenaga seperti lemak atau karbohidrat, dan juga tidak 
dipakai sebagai zat pembangun seperti protein. Meskipun demikian 
vitamin tetap dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan dan 
pemeliharaan jaringan melalui peranannya sebagai enzim pembantu 
dalam proses metabolisme. Vitamin dikenal dengan mikronutrien 
karena vitamin dibutuhkan pada makanan manusia hanya dalam 
miligram atau mikrogram per hari. Jumlah kebutuhan vitamin per hari 
ada yang dapat ditentukan dengan pasti dan ada yang tidak. 
Kebutuhan tubuh terhadap vitamin tidak sama setiap hari sebab 
masing-masing vitamin mempunyai fungsi yang berbeda. Kebutuhan 
tubuh akan vitamin B1, misalnya, sangat tergantung pada jumlah 
karbohidrat yang kita makan setiap hari. Semakin banyak jumlah 
karbohidrat yang kita makan, semakin banyak jumlah vitamin B1 
yang kita butuhkan dan sebaliknya. 
 Defisiensi suatu vitamin dapat menimbulkan penyakit. 
Penyakit akibat kekurangan vitamin ini disebut avitaminosis. 
Sekarang asupan vitamin-vitamin telah dapat dikonsumsi dengan 
berbagai cara, selain dibuat secara sintetis juga dapat dikonsumsi 
dengan inovasi membuat infused water dari sumber vitamin alami.56 
Kelebihan vitamin pada tubuh dalam jumlah yang banyak dikenal 
dengan istilah hipervitaminosis. Hipervitaminosis vitamin yang larut 
dalam air tidak berlaku menimbulkan masalah, sebab kelebihan 
vitamin jenis ini pada umumnya dibuang ke luar tubuh bersama-sama 
urine. Lain halnya dengan kelebihan vitamin yang tidak larut dalam 
air. Kelebihan vitamin A dan D dalam jumlah besar untuk waktu yang 
lama, dapat menimbulkan masalah. 
 Berdasarkan kelarutannya, vitamin dibedakan menjadi 
vitamin yang larut dalam air (vitamin B dan C) dan vitamin yang larut 
dalam lemak (vitamin A, D, E, dan K). Vitamin yang larut dalam air 
mempunyai fungsi sebagai kofaktor enzim tertentu, vitamin A dan D 
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bersifat seperti hormon, vitamin E berperan sebagai antioksidan dan 
vitamin K untuk pembentukan darah.
57
  
a. Fungsi Vitamin C  
 Infused water lemon dipercaya memiliki kandungan vitamin 
C yang bermanfaat bagi tubuh. Peran vitamin C dalam menangkal 
berbagai penyakit yaitu sebagai zat antioksidan untuk menetralkan 
radikal bebas.
58
 Vitamin C merupakan salah satu jenis vitamin yang 
larut air, dapat berbentuk L-asam askorbat dan asam dehidroaskorbat 
yang keduanya mempunyai keaktifan vitamin C. Vitamin C mudah 
teroksidasi, yang dapat dipercepat dengan adanya panas, sinar, alkali, 
enzim, oksidator, serta katalis tembaga dan besi. Vitamin C dapat 
terserap dengan cepat dari alat pencernaan, masuk ke dalam saluran 
darah dan dibagikan ke seluruh jaringan tubuh.
59,60 
 
Gambar 2.2  
Oksidasi dan Reduksi Vitamin C 
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 Struktur vitamin C mirip dengan struktur monosakarida, tetapi 
mengandung gugus enediol. Pada vitamin C terdapat enediol yang 
berfungsi dalam sistem perpindahan hidrogen yang menunjukkan 
peranan penting dari vitamin C ini. Vitamin C dapat dioksidasi 
menjadi asam L-dehidroaskorbat terutama jika terpapar cahaya, 
pemanasan dan suasana alkalis. Selanjutnya jika L-dehidroaskorbat 
dioksidasi lebih lanjut akan terbentuk 2,3 diketogulonik, lalu dapat 
menjadi asam oksalat dab l-asam treonik. 
 L-Askorbat (asam askorbat) adalah penyapu radikal bebas 
yang efisien dalam lingkungan air. Vitamin ini menerima elektron 
tunggal dari superoksida, hidrogen peroksida, hipoklorit, dan radikal 
hidroksil dan peroksil. Vitamin ini dapat bereaksi dengan N02 salah 
satu polutan toksik yang terdapat dalam gas buangan mobil dan asap 




 Vitamin C berkontribusi pada pertahanan kekebalan dengan 
mendukung berbagai fungsi seluler baik dari sistem kekebalan bawaan 
maupun adaptif. Sistem kekebalan adalah jaringan multifaset dan 
canggih dari organ, jaringan, sel, protein, dan bahan kimia khusus, 
yang telah berevolusi untuk melindungi inang dari berbagai patogen, 
seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit. Lebih dari setengah abad 
penelitian telah menunjukkan vitamin C menjadi pemain penting 




 Vitamin C pada 100 gram buah lemon berkisar 50 mg. 
Dengan mengkonsumsi 1,5 sampai 3 buah lemon dapat memenuhi 
RDA vitamin C untuk orang dewasa (wanita 75 mg/hari, pria 90 
mg/hari).
63,64 
Penelitian telah membuktikan bahwa tingkat kebugaran 
jasmani atlet IPSI dipengaruhi oleh asupan vitamin C. Sebab, Vitamin 
C berperan dalam pemindahan zat besi dari transferin di dalam plasma 
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ke feritin hati. Vitamin C dapat mereduksi zat besi feri menjadi fero di 
dalam usus halus sehingga mudah untuk diabsorpsi. Absorpsi zat besi 
dalam bentuk heme dapat meningkat empat kali lipat bila bercampur 
dengan vitamin. Kekurangan vitamin C dapat menyebabkan turunnya 
daya tahan tubuh, kontraksi otot melemah sehingga dapat 
menyebabkan kelelahan. Adapun ciri-ciri yang tampak akibat dari 
kekurangan vitamin C, yaitu penampilan fisik yang terlihat tidak 
segar.
65
 Kekurangan vitamin C yang parah menyebabkan penyakit 
kudis yang berpotensi fatal. Penyakit kudis ditandai dengan 
melemahnya struktur kolagen, mengakibatkan penyembuhan luka 
yang buruk, dan gangguan kekebalan. Orang dengan penyakit kudis 
sangat rentan terhadap infeksi yang berpotensi fatal seperti 
pneumonia. Pada gilirannya, infeksi dapat berdampak signifikan pada 




 Namun apabila tubuh kelebihan vitamin C juga berdampak 
tidak baik bagi kesehatan tubuh, seperti  produksi asam lambung 
meningkat, meningkatnya kadar asam urat di dalam kantung kemih, 
dan menyebabkan alergi serta iritasi pada bagian kulit. 
67
 Allah SWT. 
berfirman pada surah Al-A‘raf ayat 31 yaitu: 
 إًَِّهُۥ ََل يُِحبُّ ٱۡلُوۡسِسفِيَي ..........ۡۡ 
ِۚ
  ١١َوُكلُىْا َوٱۡشَسبُىْا َوََل حُۡسِسفُٓىْا
 “.............dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A‘raf [7]: 
31) 
 Ayat Al-Qur‘an tersebut menjelaskan bahwa Allah melarang 
manusia untuk makan dan minum secara berlebihan. Makan dan 
minum secara berlebihan akan berakibat buruk terhadap kesehatan. 
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b. Biosintesis Vitamin C 
 
Gambar 2.3  
Biosintetik Vitamin C 
 Gambar 2.3 merupakan representasi jalur biosintetik vitamin 
C. Warna yang berbeda menunjukkan jalur yang berbeda. Dalam 
warna abu-abu menunjukkan jalur myo inositol, warna hijau 
menunjukkan jalur gulose. Warna kuning menunjukkan jalur d-
mannose/l-galactose dan warna oranye menunjukkan jalur 
galacturonate. Warna biru adalah langkah awal menuju GDP-d-
mannose, yang merupakan perkursor umum untuk d-mannose/l-
galactose dan jalur gulose. Tanda tanya menunjukkan enzim tidak 
teridentifikasi pada tanaman. Jalur biosintetik vitamin C dimulai dari 3 
epimerisasi GDP-d-mannose dikatalisasi oleh GME, dengan 
pembentukan GDP-l-gulose. GDP-l-gulose berturut-turut diubah 
menjadi l-guolse-Lp, 1-gulose dan l-gulono-1,4-lactone. 1-gulono-1,4-





juga merupakan prekursor terakhir biosintesis vitamin C di jalur myo 
inositol. Dalam jalur ini myo inositol diubah menjadi d-glukuronat 
oleh myo inositol oxygenase (MIOX). Dua langkah lainnya 
menghasilkan asam l-gulonat dan l-gulono-1,4-lakton masing-masing 
dikatalisis oleh glukuronat reduktase dan aldono laktonase. 
 Jalur galakturonat juga dikenal sebagai jalur penyelamatan, 
karena jalur tersebut menggunakan gula yang disediakan oleh 
kerusakan dinding sel. Degradasi pektin melepaskan metil-
galakturonat yaitu dikonversi menjadi galakturonat oleh metil esterase 
dan berturut-turut menjadi galaktonat oleh d-galakturonat reduktase 
(GalUR). Aldone laktose (Al) mengubah l-galaktonat menjadi l-
galaktono-1,4-lakton yaitu perkesor terakhir vitamin C di jalur ini. 
 Berbagai enzim berperan dalam proses biosintesis vitamin C. 
Aktivitas enzim dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang 
umum termasuk suhu dan pH. Setiap enzim bekerja lebih baik pada 
kondisi tertentu karena kondisi optimal mendukung bentuk paling 
aktif molekul ezim tersebut. Laju reaksi enzimatik akan meningkat 
bersama dengan peningkatan suhu sampai pada satu titik optimal. Di 
atas batas optimal tersebut kecepatan reaksi enzimatik akan turun. 
Setiap enzim mempunyai suhu optimal yaitu suhu saat laju reaksinya 




c. Analisis Kadar Vitamin C 
 Terdapat beberapa metode untuk mengetahui kadar vitamin C 
diantaranya adalah:  
1) Metode Titrasi  
a) Titrasi Iodimeri 
 Titrasi iodimetri merupakan jenis reaksi redoks yang mengukur 
jumlah iodin yang tersisa dari hasil reaksi redoks antara vitamin C 
dengan reaktan. Metode ini paling banyak digunakan, karena murah, 
sederhana, dan tidak memerlukan peralatan laboratorium yang 
                                                             






canggih. Titrasi ini memakai iodium sebagai oksidator yang 
mengoksidasi vitamin C dan memakai amilum sebagai indikatornya.  
 
b) Titrasi asam-Basa 
  Titrasi Asam Basa merupakan contoh analisis volumetri, yaitu 
suatu cara atau metode, yang menggunakan larutan yang disebut titran 
dan dilepaskan dari perangkat gelas yang disebut buret. Bila larutan 
yang diuji bersifat basa maka titran harus bersifat asam dan 
sebaliknya. Untuk menghitungnya kadar vitamin C dari metode ini 
adalah dengan mol NaOH = mol asam Askorbat. 
  Langkah awal yang dilakukan adalah dengan memasukkan 
sampel ke dalam tabung erlenmeyer sebanyak 100 mL. Selepas itu, 
ambil 5mL larutan vitamin C sebagai titran. Kemudian, teteskan 
indicator sebanyak 0.15mL. Akhirnya, NaOH  sehingga tampak 
perubahan warna. Amati perubahan warna dan catatkan volume 




c) Titrasi 2,6 D (dichloroindophenol)  
  Prinsip analisis kadar vitamin C metode titrasi 2,6-
diklorofenol yaitu menetapkan kadar vitamin C pada bahan pangan 
berdasarkan titrasi dengan 2,6diklorofenol indofenol dimana 
terjadinya reaksi reduksi 2,6-diklorofenol indofenol dengan adanya 
vitamin C dalam larutan asam. Asam askorbat mereduksi 
2,6diklorofenol indofenol dalam suatu larutan yang tidak berwarna. 
Titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna menjadi merah 




2) Metode Spektrofotometri  
  Metode ini mereaksikan vitamin dengan kromogen yang 
menyebabkan perubahan warna yang terbentuk kemudian diukur 
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3) HPLC (High Performance Liquid Chromatoraphy)/ KCKT 
(Kromatograpi Cair Kinerja Tinggi)  
  Teknik HPLC merupakan suatu metode kromatografi cair-cair 
yang dapat digunakan baik untuk keperluan pemisahan maupun 
analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dengan teknik HPLC didasarkan 
pada pengukuran luas area standar. Pada prakteknya, metode 
pembandingan area standar dan sampel kurang menghasilkan data 
yang akurat apabila hanya melibatkan suatu konsentrasi. Oleh karena 
itu, dilakukan dengan menggunakan teknik kurva kalibrasi. Untuk 
analisis vitamin C menggunakan HPLC fase gerak yang digunakan 
adalah methanol pro HPLC dan aquades dengan perbandingan 60:40, 
dengan menunjukkan peak  rata-rata waktu retensi 1,419 menit 
Setelah itu campuran tersebut disaring dengan menggunakan filter 




4) Pengukuran Total Asam Tertitrasi (TAT) 
  Total Asam Tertitrasi merupakan penentuan konsentrasi total 
asam. Total Asam Tertitrasi (TAT) berhubungan dengan pengukuran 
total asam yang terkandung dalam makanan. TAT merupakan 
penduga pengaruh keasaman terhadap rasa dan aroma yang lebih baik 
dibandingkan dengan pH. Nilai TAT meliputi pengukuran total asam 
yang terdisosiasi dan tidak terdisosiasi, sedangkan pH hanya 
mengukur total asam dalam kondisi terdisosiasi. Oleh karena itu hasil 
pengukuran TAT lebih relevan dari nilai pH dalam penggunaanya 
untuk mengetahui jumlah asam organik pada buah dan sayur.
73
 
4. Radikal Bebas 
 Radikal bebas yaitu suatu senyawa atau molekul yang 
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 
orbital luarnya. Adanya elektron yang tidak berpasangan 
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menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari pasangan 
dengan cara mengikat elektron molekul yang berada di sekitarnya.
74
 
 Radikal bebas dalam jumlah normal bermanfaat bagi 
kesehatan misalnya, memerangi peradangan, membunuh bakteri, dan 
mengendalikan tonus otot polos pembuluh darah serta organ-organ 
dalam tubuh. Sementara dalam jumlah berlebihan mengakibatkan stres 
oksidatif. Keadaan tersebut dapat menyebabkan kerusakan oksidatif 
mulai dari tingkat sel, jaringan hingga ke organ tubuh yaitu 




 Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat oksigen 
reaktif dan radikal bebas dalam tubuh dengan cara memberikan satu 
atau lebih elektron kepada radikal bebas sehingga menjadi molekul 
yang normal kembali dan menghentikan kerusakan yang ditimbulkan. 
Pada keadaan normal (saat istirahat) sistem pertahanan antioksidan di 
dalam tubuh dapat secara mudah mengatasi radikal bebas yang 
terbentuk. Namun, ketika produksi radikal bebas melebihi 
kemampuan pertahanan antioksidan maka akan terjadi kerusakan 
oksidatif dan menyebabkan menurunnya imunitas terhadap penyakit 




 Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkap 
radikal bebas, karena bisa menyumbangkan satu elektronnya.
77
 Buah-
buahan yang berwarna cerah umumnya memiliki aktivitas antioksidan 
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yang baik bagi tubuh diantaranya adalah buah lemon.
78
 Vitamin C 
atau asam askorbat merupakan salah satu jenis antioksidan Oxygen 
scavengers, yaitu senyawa-senyawa yang berperan sebagai pengikat 
oksigen sehingga tidak mendukung reaksi oksidasi.
79
 Antioksidan 
sangat diperlukan oleh tubuh untuk mengatasi dan mencegah stress 
oksidatif. Vitamin C merupakan salah satu antioksidan yang paling 
banyak dikenal. Kebutuhan vitamin C paling tidak 65-90 mg per hari. 
Konsumsi vitamin C berlebihan menyebabkan meningkatnya asam 
lambung dan akan dikeluarkan bersama urine. Kadar antioksidan 
didalam tubuh yang baik harusnya seimbang dengan kadar radikal 
bebas yang masuk ke dalam tubuh sehingga tidak terjadi kekurangan 




a. Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH 
 Aktivitas antioksidan suatu senyawa dapat diukur dari 
kemampuannya menangkap radikal bebas. Radikal bebas yang biasa 
digunakan sebagai model dalam mengukur daya penangkapan  radikal 
bebas adalah DPPH yang merupakan senyawa  radikal bebas yang 
stabil sehingga apabila digunakan sebagai pereaksi dalam uji 
penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan. Jika disimpan dalam 
keadaan kering dengan kondisi penyimpanan yang baik akan stabil 
selama bertahun-tahun. Uji aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan metode DPPH ini dapat diamati berdasarkan dari 
hilangnya warna ungu akibat tereduksinya DPPH oleh antioksidan. 
 Metode DPPH adalah metode yang paling sering digunakan 
untuk skrining aktivitas antioksidan dari berbagai tanaman obat. 
Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari 
radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambat radikal bebas. 
Prosedur ini melibatkan pengukuran penurunan serapan DPPH pada 
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panjang gelombang maksimalnya, yang sebanding terhadap 
konsentrasi penghambat radikal bebas yang ditambahkan  larutan  
reagen DPPH. Aktivitas tersebut dinyatakan sebagai konsentrasi 






Gambar 2.4  
Reaksi antara DPPH dan Antioksidan 
 
b. IC50 
 IC50 adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak 
yang mampu menghambat aktivitas suatu radikal sebesar 50%. Uji 
aktivitas antioksidan dinyatakan dengan IC50. IC50 (Inhibitory 
concentration) adalah bilangan yang menjadi petunjuk konsentrasi 
ekstrak penghambat aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin tinggi 
nilai IC50 berarti semakin kecil aktivitas antioksidan, dan sebaliknya 
apabila nilai IC50 semakin rendah berarti semakin tinggi aktivitas 
antioksidannya. Nilai IC50 ˂ 50 ppm menunjukkan kekuatan 
antioksidan sangat aktif. Apabila nilai IC50 50-100 ppm menunjukkan 
kekuatan aktif, dan apabila nilai IC50 rentan 101-250 ppm 
menunjukkan kekuatan sedang, nilai IC50 250-500 ppm berarti 
antioksidan lemah sedangkan nilai IC50 > 500 ppm menunjukkan 
kekuatan antioksidan tidak aktif.
82,83,84. 
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6. Spektrofotometri UV-Vis 
a. Teori Spektrofotometri UV-Vis 
 Spektrofotometri UV-Vis adalah pengukuran panjang 
gelombang dan intensitas sinar ultraviolet dan cahaya tampak yang 
diabsorbsi oleh sampel. Sinar ultraviolet dan cahaya tampak memiliki 
energi yang cukup untuk mempromosikan elektron pada kulit terluar 
ke tingkat energi yang lebih tinggi. Spektrofotometri UV-Vis 
mengacu pada hukum Lambert-Beer. Apabila cahaya monokromatik 
melalui suatu media (larutan), maka sebagian cahaya tersebut akan 
diserap, sebagian dipantulkan dan sebagian lagi akan dipancarkan.  
b. Komponen Spektrofotometri UV-Vis 
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 Komponen-komponen spektrofotometri UV-Vis meliputi:
86
  
1) Sumber cahaya 
 Sumber cahaya pada spektrofotometer UV-Vis ada dua 
macam yaitu lampu tungsten (wolfram) dan lampu 
deuterium. Lampu tungsten digunakan untuk mengukur 
sampel pada daerah tampak. Memiliki panjang 
gelombang antara 350-2200 nm. Sedangkan lampu 
deuterium dipakai pada panjang gelombang 190-380 nm 
dan memiliki waktu 500 jam pemakaian.
87
 
2) Monokromator  
 Monokromator adalah alat yang berfungsi memecah 
cahaya polikromatis menjadi cahaya tunggal 




3) Sistem Optik  
 Optik-optik dapat didesain untuk mencegah sumber sinar 
sehingga sumber sinar melewati 2 kompartemen, suatu 
larutan blanko dapat digunakan dalam satu kompartemen 
untuk mengoreksi pembacaan atau spektrum sampel. 
Yang paling sering digunakan sebagai blanko dalam 
spektrofotometri adalah semua pelarut yang digunakan 
untuk melarutkan sampel atau pereaksi. 
 
c. Cara Kerja Spektrofotometri UV-Vis 
 Cahaya yang berasal dari lampu deuterium maupun wolfram 
yang bersifat polikromatis diteruskan melalui lensa menuju ke 
monokromator pada spektrofotometer uv-vis dan filter cahaya pada 
fotometer. Monokromator kemudian akan mengubah cahaya 
polikromatis menjadi cahaya monokromatis (tunggal). Berkas-berkas 
cahaya dengan panjang tertentu kemudian akan dilewatkan pada 
sampel yang mengandung suatu zat dalam konsentrasi tertentu. Oleh 
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karena itu terdapat cahaya yang diserap (diabsorbsi) dan ada pula yang 
dilewatkan. Cahaya yang dilewatkan ini kemudian diterima oleh 
detector. Detector kemudian akan menghitung cahaya yang diserap 
oleh sampel. Cahaya yang diserap sebanding dengan konsentrasi zat 
yang terkandung dalam sampel sehingga diketahui konsentrasi zat 
dalam sampel secara kuantitatif.
89
 
7. Uji Organoleptik 
 Pengujian organoleptik adalah pengujian yang didasarkan 
pada proses penginderaan. Penginderaan diartikan sebagai suatu 
proses fisio-psikologis, yaitu kesadaran atau pengenalan alat indra 
akan sifat-sifat benda karena adanya rangsangan yang diterima alat 
indra yang berasal dari benda tersebut. Penginderaan dapat juga 
berarti reaksi mental (sensation) jika alat indra mendapat rangsangan 
(stimulus). Pengukuran atau penilaian dilakukan dengan memberikan 
rangsangan atau benda rangsang pada alat atau organ tubuh (indra), 
maka pengukuran ini disebut juga pengukuran atau penilaian 
Subyektif atau penilaian organoleptik atau penilaian indrawi. Yang 
diukur atau dinilai sebenarnya adalah reaksi psikologis (reaksi mental) 
berupa kesadaran seseorang setelah diberi rangsangan, maka disebut 
juga penilaian sensorik. 
 Rangsangan yang dapat diindera dapat bersifat mekanis 
(tekanan, tusukan), bersifat fisis (dingin, panas, sinar, warna), sifat 
kimia (bau, aroma, rasa). Untuk melaksanakan penilaian organoleptik 
diperlukan panel. Dalam penilaian suatu mutu atau analisis sifat-sifat 
sensorik suatu komoditi, panel bertindak sebagai instrumen atau alat. 
Panel ini terdiri dari orang atau kelompok yang bertugas menilai sifat 
atau mutu komoditi berdasarkan kesan subjektif. Orang yang menjadi 
anggota panel disebut panelis. Dalam penilaian organoleptik dikenal 
tujuh macam panel, yaitu panel perseorangan, panel terbatas, panel 
terlatih, panel agak terlatih, panel konsumen dan panel anak-anak. 
Perbedaan ketujuh panel tersebut didasarkan pada keahlian dalam 
melakukan penilaian organoleptik. Pemilihan anggota panel perlu 
dilakukan suatu seleksi terlebih dahulu. 
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